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Abstrak: Efektivitas Program Pelatihan Kecakapan Hidup (Life Skill) Bidang Tata Rias Pengantin pada 

Remaja Putus Sekolah di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bagaimana perencanaan (input); 2) bagaimana pelaksanaan 

(process); 3) bagaimana pencapaian hasil (output); 4) apakah dampak (outcome) dari pelaksanaan program 

pelatihan kecakapan hidup (life skill) bidang tata rias pengantin pada remaja putus sekolah Lembaga Kursus 

dan Pelatihan kota Cimahi Provinsi Jawa Barat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metoda deskriptif. Perencanaan (input) program pelatihan kecakapan hidup (life 

skill) bidang tata rias pengantin pada remaja putus sekolah di Lembaga Kursus dan Pelatihan kota Cimahi 

Provinsi Jawa Barat sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari identifikasi kebutuhan belajar yang sudah sesuai 

untuk peserta pelatihan, rekrutmen peserta pelatihan sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 

di lembaga, sarana dan prasarana belajar yang cukup lengkap dan memadai. Serta kesesuaian tujuan program 

pelatihan yang ingin dicapai. Ini dapat dilihat melalui evaluasi akhir yaitu uji kompetensi untuk 

menghasilkan lulusan peserta pelatihan yang berkompeten, terpercaya dan handal di bidang tata rias 

pengantin. Pelaksanaan (process) program pelatihan sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari proses pelatihan 

keterampilan tata rias wajah pengantin, menata rambut/sanggul pengantin, menata busana pengantin, dan 

menata asesoris pengantin. Hasil (Output) program pelatihan sudah efektif. Ini dapat dilihat dari pencapaian 

hasil uji kompetensi program pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang diperoleh peserta setelah selesai mengikuti program 

pelatihan. Dampak (Outcome) program pelatihan sudah efektif. Ini dapat dilihat dari dampak yang 

dirasakan oleh alumni peserta pelatihan yakni terhadap meningkatnya taraf hidup, melalui peningkatan 

pendapatan. Serta perubahan sikap kewirausahaan pada alumni peserta pelatihan. Secara umum Lembaga 

Kursus dan Pelatihan di kota Cimahi Provinsi Jawa Barat sudah berhasil mengimplemantasikan program 

pelatihan kecakapan hidup (life skill) bidang tata rias pengantin pada remaja putus sekolah. 

Kata kunci: pelatihan kecakapan hidup 

 
 

 

EFFECTIVENESS OF LIFE SKILL TRAINING PROGRAM ON BRIDAL MAKE-UP FIELD FOR 
DROPOUT’S ADOLESCENT IN COURSE AND TRAINING INSTITUTION  

OF CIMAHI CITY WEST JAVA 
 
Abstract: Effectiveness of Life Skill Training Program on Bridal Make-up Field for Dropout’s 

adolescent in Course and Training Institution of Cimahi City West Java, This research aimed to 

determine 1) How is the input?; 2) How is the process?; 3) How is the output?; 4) What is the impact 

(outcome) implementation of Life Skill Training Program Bridal Make-up Field for Dropout’s Adolescent 

in Course and Training Institutions of Cimahi City, West Java. This research used a Qualitative 

Approach with Descriptive Method. The input of Life Skill Training Program Bridal Make-up Field for 

Dropout’s Adolescent in Course and Training Institutions of Cimahi City, West Java is good enough. We 

can see and identify by learning needs that are appropriate for trainees, recruitment of training 

participants is in accordance with the terms and conditions applicable in the institution, learning’s 

facilities and infrastructure that is quite complete and adequate, and the suitability of the objective of the 

training program to be achieved is life skill in Bridal Make-up field for Dropout’s Adolescent. The 
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implementation (process) is good enough. It’s seen from the learning process that is relevant to the 

training’s objective that have been set to equip the trainees with bridal make-up skills, bridal’s hair 

styling, arranging the wedding dress, and arranging the bridal accessories. The results (Output) has 

been effective. It’s seen from the achievement of Competency Test Result of the training program related 

to the improvement of knowledge (cognitive), attitude (affective), and skill (psychomotor) which are 

obtained by the participant after completion of the training program. The impact (outcome) is quite 

effective. It’s seen from the impact felt by the alumni of the trainees to increase the standard of living, 

through the increase of income, and the change of entrepreneurial attitude on the alumni of the trainees . 

Generally, Course and Training Institute in Cimahi City, West Java Province has succeeded in 

implementing life skill program for bridal make-up field in dropout’s adolescent. 

Keyword: life skill training 
 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pendidikan secara 

formal telah diberikan sejak masih anak-

anak yaitu usia 6 atau 7 tahun dan tidak 

pernah dibatasi sampai kapan seseorang 

harus berhenti dalam menempuh 

pendidikan. Setiap orang tua menginginkan 

anak-anaknya pintar, cerdas, berwawasan 

luas, bertingkah laku baik, bertutur kata 

sopan, serta mampu untuk hidup mandiri. 

Akan tetapi pada kenyataanya, tidak semua 

keluarga memiliki kemampuan ekonomi 

yang memadai dan mampu memenuhi 

segala kebutuhan anggota keluarganya. 

Salah satu pengaruh yang ditimbulkan oleh 

kondisi ekonomi seperti ini adalah orang tua 

tidak mampu menyekolahkan anaknya, 

bahkan anak yang bersekolah terpaksa harus 

putus sekolah. 

Permasalahan remaja putus sekolah 

merupakan persoalan yang serius, dan harus 

ditangani segera. Karena persoalan ini tidak 

hanya sekedar ketidakberdayaan atau hanya 

putus sekolah, akan tetapi persoalan 

betambahnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang pada saatnya tidak sanggup berbuat 

apa-apa, karena tidak dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan. Keadaan ini nantinya 

akan mengancam kelangsungan hidup dan 

masa depan bangsa Indonesia ketika jutaan 

generasi penerus bangsa mengalami putus 

sekolah. Selain itu, permasalahan remaja 

putus sekolah juga akan menimbulkan 

berbagai akibat, karena mereka tidak 

memiliki bekal keterampilan yang 

menunjang hidup mereka sehingga timbul 

ketidak-berdayaan remaja, perasaan rendah 

diri, dan terasingkan di lingkungan 

sosialnya. 

Diperkirakan setiap tahun remaja 

putus sekolah terancam haknya untuk terus 

bersekolah. Kondisi ekonomi keluarga 

merupakan faktor pendukung yang paling 

besar bagi kelanjutan pendidikan seorang 

anak. Kota Cimahi, Jawa Barat merupakan 

salah satu wilayah yang memiliki jumlah 

angka remaja putus sekolah dan 

menganggur yang cukup tinggi. Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2015, angka remaja putus sekolah tertinggi 

kedua kabupaten Kuningan dengan 

prosentase sebesar 20,40%. Di wilayah kota 

di Jawa Barat terdapat angka remaja putus 

sekolah tertinggi pertama di kota Banjar 

dengan prosentase sebesar 17,75% 

sedangkan angka remaja putus sekolah 

tertinggi kedua terdapat di kota Cimahi 

dengan prosentase sebesar 15,33%. 

Berdasarkan kenayataan tersebut, 

Direktorat pembinaan Kursus dan Pelatihan 

pada tahun 2012 telah memprogramkan, 

melanjutkan, dan memperkuat pelayanan 

pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi 

warga masyarakat putus sekolah, 

menganggur dan kurang mampu (miskin). 

Penyelenggaraan program pelatihan 

kecakapan hidup (life skill) merupakan 

upaya nyata mendidik dan melatih warga 

masyarakat di bidang keterampilan tertentu 

sesuai dengan kebutuhan, bakat/minat, dan 

peluang kerja usaha mandiri yang dapat 

dimanfaatkan untuk bekerja baik di sektor 

formal maupun informal sesuai dengan 

peluang kerja (job opportunities) atau usaha 

mandiri. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metoda deskriptif. Digunakannya 

pendekatan ini karena mempunyai tujuan 

utama yaitu: “Menggambarkan dan 

mengungkapkan (to describe and explore) 

serta menggambarkan dan menjelaskan (to 

describe and explain) tentang program 

pelatihan kecakapan hidup (life skill) bidang 

tata rias pengantin pada remaja putus sekolah 

secara apa adanya”. Peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif, karena ingin 

mendalami pelaksanaan program pelatihan 

kecakapan hidup (life skill) bidang tata rias 

pengantin pada remaja putus sekolah, 

termasuk faktor pendukung dan 

penghambatnya.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah memperoleh data. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data yaitu 

observasi (observation), wawancara 

(interview), dan studi dokumentasi (study 

documentation). 

Teknik observasi yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi terus terang dan tersamar. Hal 

tersebut karena penulis memberitahukan 

secara terus terang bahwa penulis akan 

melakukan penelitian di Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) Henny’s dan LKP 

Nuning kota Cimahi, Provinsi Jawa Barat. 

Namun, penulis juga melakukan observasi 

secara tersamar apabila sulit mendapatkan 

data yang diinginkan dari Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) tersebut. 

Wawancara yang dilakukan terkait 

dengan penelitian ini, di dalamnya dilakukan 

sebuah tanya jawab dan dialog dengan 

narasumber seperti: kepala bagian pelatihan, 

instruktur, dan peserta pelatihan di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Henny’s dan 

Nuning, untuk mengetahui hal-hal yang 

berkaitan dengan perencanaan pelatihan, 

pelaksanaan pelatihan, hasil dan 

dampak/pengaruh program pelatihan 

kecakapan hidup (life skill) tersebut terhadap 

remaja putus sekolah. 

Penulis melakukan pengumpulan data 

melalui benda-benda tertulis seperti buku 

laporan, makalah, catatan administrasi, 

dokumentasi profile lembaga, kurikulum, 

bahan ajar dan lainnya, untuk pemahaman 

lebih mendalam mengenai pelatihan 

kecakapan hidup melalui pembelajaran tata 

rias pengantin di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Henny’s dan LKP Nuning 

kota Cimahi, Provinsi Jawa Barat.  

 

Prosedur Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model analisis dari 

Miles dan Huberman (1984) dalam 

Sugiyono (2010:337). Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh (meskipun ditambah sumber 

data lagi tidak akan memberikan informasi 

yang baru). Aktivitas dalam analisis data 

yaitu, reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan 

kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ 

verification). 

1. Reduksi data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya 
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dan membuang yang tidak diperlukan. 

Data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 

2010:338). 

2. Penyajian data (data display) 

Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Ditambahkan juga oleh Miles 

and Huberman selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 

network (jejaring kerja) dan chart. 

3. Kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman 

(1984) dalam Sugiyono (2010: 345) 

adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Pemeriksaan Keabsahan Data 

  Data-data yang diperoleh dan 

dikumpulkan selama penelitian ber-

langsung, sebelum dianalisis maka peneliti 

akan menguji kredibilitas datanya terlebih 

dahulu, adapun kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menguji 

kredibilitas data yaitu meliputi:  

1. Member Check 

Kegiatan ini merupakan tahap seleksi 

dan penafsiran data. Setiap data yang 

diperoleh selalu dicek ulang dan diteliti 

kembali kepada sumber aslinya, yaitu 

subyek penelitian. Selanjutnya data yang 

sudah dicek, akan diolah dan ditafsirkan. 

Kegiatan ini dilakukan selama penelitian 

berlangsung sampai penelitian dianggap 

selesai. 

2. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi digunakan untuk 

menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data (Sugiyono, 

2010:330). 

Triangulasi pada penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, yaitu sumber-sumber 

yang terpercaya dan mengetahui benar 

tentang program pelatihan kecakapan 

hidup, yaitu kepala seksi bidang 

pendidikan nonformal, penyelenggara 

palatihan, instruktur pelatihan, dan 

peserta pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Program Pelatihan 

Kecakapan Hidup (Life Skill) Bidang 

Tata Rias Pengantin Pada Remaja Putus 

Sekolah Di kota Cimahi Provinsi Jawa 

Barat 

Berdasarkan penjelasan mengenai 

perencanaan pelatihan dapat dibuat 

pemetaan perencanaan pelatihan kecakapan 

hidup yang merupakan suatu proses 

sistematis yang terdiri dari: (1) identifikasi 

kebutuhan; (2) perumusan tujuan program 

pelatihan, (3) rekruitmen warga belajar, (4) 

penyiapan sarana dan prasarana belajar, (5) 

penyiapan lokasi dan waktu belajar, dan (6) 

penyusunan program pelatihan. Kesemua 

proses ini dilaksanakan secara sistematis 

dalam pengambilan keputusan tentang 

tindakan yang akan dilakukan pada waktu 
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yang akan datang untuk mencapai tujuan 

pelatihan yang telah ditetapkan. 

2. Proses Pelaksanaan Program Pelatihan 

Kecakapan Hidup (Life Skill) Bidang 

Tata Rias Pengantin Pada Remaja Putus 

Sekolah di Kota Cimahi Privinsi Jawa 

Barat 

Proses pembelajaran dilakukan untuk 

meningkatkan semangat belajar sehingga 

tercipta peserta pelatihan yang memiliki 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

berdampak terhadap peningkatan 

pendapatan peserta pelatihan. Pemetaan 

proses pelatihan kecakapan hidup berkaitan 

dengan komponen-komponen proses 

pembelajaran yang meliputi: (1) materi 

pelatihan; (2) metode dan teknik 

pembelajaran; (3) Media pembelajaran. 

3. Hasil Pelatihan Program Pelatihan 

Kecakapan Hidup (Life Skill) Bidang 

Tata Rias Pengantin pada Remaja Putus 

Sekolah di Kota Cimahi Privinsi Jawa 

Barat 

Hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 6 (enam) 

orang subyek yang merupakan lulusan 

pelatihan kecakapan hidup tata rias yaitu: 

SA, RY, RH, FSS, EM, dan YY, diperoleh 

hasil bahwa remaja putus sekolah telah 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap wirausaha di bidang tata rias 

pengantin.  

4. Dampak Pelatihan Kecakapan Hidup (Life 

Skill) Tata Rias Pengantin pada Remaja 

Putus Sekolah di Kota Cimahi Provinsi 

Jawa Barat 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa peningkatan pendapatan 6 (enam) 

orang peserta pelatihan ini benar-benar 

berasal dari pengetahuan, keterampilan dan 

sikap wirausaha yang diperoleh dari 

program pelatihan kecakapan hidup (life 

skill) bidang tata rias pengantin. Peserta 

pelatihan SA, RY, RH, FSS, EM, dan YY, 

mengakui bahwa sebelum mengikuti 

pelatihan ini mereka belum memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

wirausaha di bidang tata rias pengantin.  

Secara keseluruhan dampak program 

pelatihan kecakapan hidup (life skill) bidang 

tata rias pengantin yang diselenggarakan 

oleh Lembaga Kursus dan Pelatihan di kota 

Cimahi Privinsi Jawa Barat dapat 

disimpulkan sudah cukup baik, hal ini 

terlihat dari pengaruh hasil (output) atau 

dampak (outcomes) yang dirasakan oleh 

alumni peserta pelatihan yakni terhadap 

peningkatan pendapatan, peningkatan 

keterampilan dan sikap kewirausahaan. 

 

SIMPULAN 

 Secara umum Lembaga Kursus dan 

Pelatihan di kota Cimahi Provinsi Jawa Barat 

sudah berhasil mengimplemantasikan program 

pelatihan kecakapan hidup  

(life skill) bidang tata rias pengantin  

pada remaja putus sekolah. Ini dapat dilihat 

mulai dari perencanaan (input), pelaksanaan 

(process), hasil (output) dan dampak 

(outcome) program pelatihan yang baik yaitu 

relevan dengan tujuan program pelatihan, 

handal dan mampu bersaing di dunia kerja 

atau industri, berjiwa wirausaha dan mampu 

hidup mandiri. 

 Akan tetapi hanya sebatas 

peningkatan pengetahuan keterampilan dan 

sikap kewirausahaan, tidak dalam segi 

mental dalam merintis usaha kerja mandiri. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor rasa takut gagal atau rugi 

dalam berwirausaha, faktor takut mengambil 

resiko dalam berwirausaha dan faktor 

finansial yang memang belum mencukupi 

untuk modal membuka usaha. 

 Dari hasil wawancara peneliti kepada 

enam (6) responden alumni peserta 

pelatihan, hanya satu yang memiliki minat 

untuk berwirausaha di bidang tata rias 

pengantin yaitu RY, sedangkan yang lainnya 
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SH, RH, F, SS, EM dan YY belum memiliki 

minat atau motivasi dalam merintis usaha 

kerja mandiri. 

 

REKOMENDASI 

Rekomendasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan atau masukan dari hasil 

penelitian ini adalah dampak dari pelatihan 

kecakapan hidup (life skill) bidang tata rias 

pengantin dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

wirausaha pada remaja putus sekolah yang 

diselenggarakan oleh Lembaga Kursus dan 

Pelatihan kota Cimahi Provinsi Jawa Barat 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak penyelenggara program 

pelatihan: 

a. Perencanaan program pelatihan yang 

optimal dan terstruktur dengan baik 

dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan program pelatihan 

yang di-harapkan. Serta perlunya 

keterlibatan peserta pelatihan agar 

dapat mengidentifikasi kebutuhan 

atau minat dari calon peserta 

pelatihan. 

b. Penyelenggara pelatihan tidak hanya 

menuntut instrukur agar 

menunjukkan etos kerja yang baik, 

akan tetapi juga dituntut  

untuk memiliki keterampilan serta 

cara mengajar yang baik. Agar 

peserta pelatihan mudah untuk 

menerima materi dan mampu 

mengaplikasikannya dalam bentuk 

praktik tata rias pengantin. 

c. Pembinaan dan pendampingan 

setelah selesai pelatihan secara 

berkesinambungan dapat mem-

berikan solusi terhadap per-masalahan 

alumni peserta pelatihan dalam 

mengembangkan usaha di bidang tata 

rias pengantin, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan alumni 

peserta pelatihan. 

d. Pelatihan lanjutan sebagai 
pengembangan dari pelatihan 
sebelumnya, merupakan hal yang dapat 
mendukung, memperdalam dan 
memperluas pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap wirausaha 
alumni peserta pelatihan kecakapan 
hidup (life skill) bidang tata rias 
pengantin untuk bisa hidup mandiri 

2. Kepada pihak instruktur atau sumber 
belajar program pelatihan: 
a. Sumber belajar yang berkompeten dan 

lebih memperhatikan proses 
pembelajaran, khususnya yang 
berkaitan dengan materi pelatihan 
kecakapan hidup (life skill) bidang 
tata rias pengantin maupun materi 
kewirausahaan, dapat memotivasi 
peserta pelatihan dalam bekerja dan 
menjalankan usaha mandiri pada 
bidang tata rias pengantin. 

b. Sumber belajar yang dapat 
memberikan materi dan demonstrasi 
dengan baik, akan menghasilkan 
peserta pelatihan memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
wirausaha yang dapat menjadi bekal 
dalam meningkatkan taraf hidup 
alumni peserta pelatihan. 

c. Sumber belajar yang membimbing dan 
memberikan pelajaran dengan 
komunikasi yang baik serta mudah 
dipahami, akan menjadikan peserta 
pelatihan merasa lebih nyaman dan 
mampu menerima pelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa peserta 
pelatihan yang susah untuk 
menerima pelajaran, akan tetapi 
sumber belajar harus lebih sabar 
dalam memberikan materi dan 
pelatihan. Karena tidak semua 
peserta pelatihan memiliki tingkat 
pemahaman yang sama. Dan agar 
tujuan dari program pelatihan 
tersebut dapat tercapai, yaitu 
peningkatan pengetahuan, 
peningkatan keterampilan dan 
peubahan sikap kewirausahaan. 
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